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BAB 14 
MEMBANGUN KARAKTER  BANGSA 
 
 

 

 

 

 

 

 

A.Persoalan Pendidikan Dewasaini 

Dewasaini, dunia pendidikan di Indonesia mengalamikeresahan. 

Keresahanutama yang dirasakan oleh pendidikanadalah, terjadinyadekadensi 

moral (kemunduran/kemerosotan moral). 

PersoalaninitidakdapatdilepaskandariletakgeografisbangsaIndonesia, dan 

belumsiapnyamasyarakat Indonesia  mengadapi era globalisasi. 

Letakgeografis Indonesia adalahposisikeberadaan negara Indonesia 

berdasarkanletak dan bentuknyadimukabumi. 

LetakIndonesiaberdasarkangeografisnya, beradadiantaraduabenua 

(Benua Asia dan Benua Australia) dan duasamudera (SamuderaHindia dan 

SamuderaPasifik). Indonesia berbatasanlangsungdenganBenua Asia 

disebelahutara, Benua Australia disebelahselatan, 

SamuderaHindiadisebelahbarat, dan SamuderaPasifikdisebelahtimur. 

Letaknya yang strategisini,menjadi Indonesia 

beradadalampersimpanganlalulintas dunia, baikdarat, udara, maupullaut. 

Letak Indonesia yang sangatstrategissecarageografismembuat Indonesia 

Setelah perkuliahanini, diharapkanmahasiswamemiikikompetensi: 
a. Mampumenrumuskanpersoalanpendidikandewasa in 
b. Mampumenjelaskanmengapakarakterbangsadiperlukan 

c. Mampumenjelaskancaramembangunkarakterbangsa pada 

masyarakat dan  generasimuda. 
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mautidakmaumendapatkanpengaruhdariluarsepertikebudayaan dan peradaban 

dunia yang sangatgencar. Selainitu, Indonesia adalah negara 

kepulauanterbesardidunia. Jumlahpulau di Indonesia tercatatlebihdari 17.000 

pulau yang terbentangdariSabangsampeMerauke, dariMiangassampaiPulau 

Rote. Hal inimenjadikan Indonesia unikdengankeanekaragamanadatistiadat, 

suku, budaya, ras, dan masihbanyaklagi. Namundemikian, 

kitaharusmenjunjungtinggiBhinnekaTungkalIka yang berartiberbeda-

bedatetapitetapsatutujuan. 

Letak Indonesia yang strategissertabentuk negara Indonesia yang 

terdiridaripulau-pulaubukantanpakelemahan. Hal inimenyebabkan Indonesia 

rentanmendapatkanancamandariluar, sertakuatnyapengaruhluar yang 

lebihagresif. Jumlahpulausangatbanyakini, bukanlahhal yang gampang, 

untukmempertahankankomitmet “BhinnekaTungkalIka”. 

Keberagamanbudayaatau kultur, menuntutperjuangan, 

komitmen/kesungguhan, loyalitasataukesetiaan yang tinggidariseluruhrakyat 

Indonesia.  

Letakgeografis di atas, 

berkontribusibesardalammembentukkarakterbangsa, 

terutamagenerasimudanya. Pesatnyakemajuanteknologi, 

memicumasuknyaberbagaibentukbudayaluar yang sangatpesat. 

Jikatidakdiiringidengankesiapan dan kematanganuntukmenghadapi, dan 

mengelolapengaruhluarsecarabijaksana, akanberdampak pada 

kemunduranbagigenerasimuda. Generasimudalah yang 

sangatrentandengangencarnyapengaruhbidayaluar, karenaangkatanmudalah 

yang memilikipotensiuntukdipengaruhi. sumber 

 

B.  MembangunKarakterBangsa 
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Nilai-

nilaimembangunkarakterbangsatelahtercermindalamperkembanganbangsaini, 

saatmemperjuangkankemerdekaan. Para pendahulukitatelahterbukti dan 

mampumengakomodirpotensibeberapadaerah yang sangattinggikeberagaman 

dan perbedaankulturnya. 

Harapanuntukmenujusatutitikkemerdekaandapatmenyatukan dan  

meninggalkankeberagamanperbedaan yang ada. Hal iniperluuntukditiru dan 

dijadikancontohtauladanbagigenerasimuda, 

bahwasesungguhnyakesatuanmenjadikuncikeberhasilan.  

 

 

Sejarah perjuanganbangsainisaatmemperebutkankemerdekaan,  

memberikanpembelajaran yang amatberhargabagikita. 

Sesungguhnyaperbedaan, pertentangan, dan pertukaranpikiran, 

Gmbar 57. Dasar MembangunKarakterBangsa 
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dapatmengantarkankitakegerbangkemerdekaan. Saatawal para 

pendahulumembuatkesepakatanbersama, bukanlahhal yang mudah.  

Melaluiperdebatan, toleransi dan keterbukaan para 

PendiriRepublikinidalammenerimapendapat, dan 

berbagaikritiksaatitu. Melaluipertukaranpikiran, 

betapakuatnyakeinginan para PemimpinBangsaituuntukbersatu di 

dalamsatuidentitaskebangsaan, sehinggaperbedaan-

perbedaantidakmenjadipersoalanbagimereka. Nilai karakterinilah 

yang haruskitatanamkan pada seluruhrakyat Indonesia terutama dunia 

pendidikantentangkesatupaduan, kebersamaan, loyalitas, 

semangatperjuangan, kesungguhan, komitmen, keadilan, 

kesamaanhak, ketulusan, kejernihanpikiran, dll. 

Berdasarkangambaransejarah di atas, 

makasudahselayaknyajikapendidikankarakterharusdigalidarilandasanidiil 

Pancasila, dan landasankonstitusional UUD 1945. Sejarah Indonesia 

memperlihatkanbahwa pada tahun 1928, ikrar “SumpahPemuda” 

menegaskantekaduntukmembangunnasional Indonesia. 

Merekabersumpahuntukberbangsa, bertanah air, dan berbahasasatuyaitu 

Indonesia. Ketikamerdekadipilihnyabentuk negara kesatuan. 

Keduaperistiwasejarahinimenunjukansuatukebutuhan yang secarasosio-

politismerefleksikeberadaanwatakpluralismetersebut. Kenyataansejarah dan 

sosialbudayatersebutlebihdiperkuatlagimelaluiartisimbol “Bhineka Tunggal 

Ika” pada lambang negara Indonesia. 
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Lintasansejarah di atas, memberikanpemahaman pada dunia 

pendidikanbahwasanya, penanaman dan pembelajarannilai-

nilaikarakterbangsa, dapatditanamkanmelaluipendidikan informal, dan 

secarapararelberlanjut pada pendidikan formal dan nonformal. 

Tantangansaatini dan 

kedepanbagaimanakitamampumenempatkanpendidikankaraktersebagaisesuat

ukekuatanbangsa. Oleh karenaitukebijakan dan implementasipendidikan yang 

berbasiskaraktermenjadisangatpenting dan 

strategisdalamrangkamembangunbangsaini. 

Keterlaksaannnyamembutuhkandukungandariseluruhelemenbangsaini.  

Pendidikan adalahsaranaterjalinnyahubungan yang 

kondusifantarapendidikdengan yang didik, 

Gambar  58. UrgensinyaMembangunKarakterBangsa 
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makasangatlahtepatbilapendidikanmenjadilahanuntukpersemaiannilai-

nilaikarakter. Pendidikan 

karakterbukanlahsekedarwacanatetapirealitasimplementasiny yang 

tidakhanyasekedar kata-kata tetapitindakan dan bukansimbolatau slogan yang 

berpihak  pada kecerdasanuntukmembangunkeberadabanbangsa Indonesia.  

 

 

Presiden SBY dalam (Dewangga, 2012) menyampaikanpidatonya 

pada peringatan Hari Pendidikan Nasional 

bahwapendidikankaraktermempunyaifungsistrategisbagikemajuanbangsa. 

Makaharusadakomitmenuntukmenjalankanpendidikankaraktersebagaibagiand

arijatidiribangsa. Komitmen yang harusdijalankanmengacukepada 5 

nilaikarakterbangsauntukmenjadimanusiaunggul, yaitu : 

1. Manusia Indonesia yang bermoral,berakhlak dan berperilakubaik. 

2. Mencapaimasyarakat yang cerdas dan rasional. 

3. Manusia Indonesia kedepanmenjadimanusia yang inovatif dan 

terusmengejarkemajuan. 

4. Memperkuatsemangat “HarusBisa”, yang 

terusmencarisolusidalamsetiapkesulitan. 

5. Manusia Indonesia haruslahmenjadi patriot sejati yang 

mencintaibangsa,Negara dan tanahairnya. 

Anakku, 

Selaksamutiara yang jatuhdarilangitpun,  

takdapatmenggantikeberadaanmu. 

Meskibermilyar  dirham dikirimkan,  

bundamemilihsenyumketulusan yang terkirimlewat bait-baitmu. 

Dari berjutatangkaibunga yang tersampaikan,  

bundalebihbanggajikasetengkaibungakesholihan yang engkaukirimkan. 

Jikadihadirkanberupa-rupawewangian yang bertandangdarisegalapenjuru,  

bundabahagiajika yang hadiradalahdo’a-do’amu. 
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C. PenguatanKarakterGenerasi Muda 

Generasimuda,  terdiridaridua kata majemuk.  MenurutKamusBesar 

Bahasa Indonesia (KBBI) pengertiangenerasiadalah: masa orang 

dalamsatuangkatan; mudamerupakankelompokataugolongankaummuda. 

Pengertiankeseluruhandarigenerasimudaadalahpenerusgenerasi  yang 

akanmelanjutkangenerasisebelumnya, denganrentangusia 17-30 tahun, dan 

kadang-kadangsampaiusia 40 tahun. Rentangusia di 

atasberdasarkanperjalanankematanganbiologis dan psikologis.    

Generasimudaadalahthe leader of tomorrow (pemimpin masa depan). 

Ditangankaummudalahnasibsebuahbangsadipertaruhkan. Kemajuanbangsa 

pada masa depan, bergantung pada kualitasgenerasimudanya. Hal 

inimengindikasikan, 

bahwagenerasimudadituntutharusmemilikikesiapanuntukmenerimatongkatest

afetadari para pendahulu.  

Sejarah panjangbangsa Indonesia telahmengisyaratkan, 

betapapentingnyaperanpemudadalamsetiap proses pembaharuan dan 

kemajuanbangsa. Pemudamenjadi “central” perubahanbangsa; menjadi 

“asset” bangsa yang sangat mahal. 

Bilaterjadikegagalandalammencetakgenerasimuda yang “siap”, 

haliniberartitelahterjadiThe Lost Generation  (angkatanataugenerasi yang 

hilang).TerjadinyaThe Lost Generation, menjadisangatmungkin, 

bilagenerasimudatidakmemilikikesiapanuntukmenerimatongkatestafetakepemimpina

ndaripendahulunya. Kata “siap” tidaklahdapatterjadisecaraspontanatauujug-

ujug. Proses panjangharusdisiapkansejakdini, melaluiberbagaistrategi. 

Penyiapangenerasimuda, tidakdapatdilepaskandarikonseppendidikan 

yang diterapkan. Melaluikurikulum yang disusun, 
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pendidikandapatmemberikankontribusi yang 

sangatberartibagikualitasgenerasimuda.  Kurikulum yang 

disusunharusmemilikinilai “tawar” untukmenjawabberbagaipersoalan yang 

ada, agar memberikanpengalaman, dan kemanfaatanbagi masa depanbaik 

pada dirisendiri, masyarakat, bangsa dan Negara.   

Kurikulumadalahsuatu program pendidikan yang 

disediakanuntukmemb

elajarkansiswa. Para 

siswaakanmelakukanb

erbagaikegiatanbelajar

sehinggaterjadiperuba

han dan 

perkembangantingkahl

akusiswa, 

sesuaidengantujuanpen

didikan dan 

pembelajaran.Dewasai

nidituntutpembelajaran 

“active learning”. 

Suatupembelajaran 

yang 

mengutamakansiswasebagai central pembelajaran. Guru 

menjadifasilitatordalam proses pembelajaran. Melaluirancanganpembelajaran 

yang terencana dan terarah, sertaproses rekonstruksipengetahuan dan 

pengalaman yang sistematis, diharapkandihasilkanlulusan yang 

memilikikompetensi yang diharapkan.  

 

D.  MembangunKarakterEmpat Pilar Kebangsaaan 

Pelangipluralitas, 

Pelangikeberagaman 

Pelangikeanekaan 

Budaya, agama, etnisjadilahpelangi negeri 

Nuansarukun-damaiekspresiromantismememancar 

Satu, saudara, solidaradalahkunciaplikasi aura 

linieritas. 

Terangkumdalamrangkai-merangkai: persatuan, 

persaudaraan,  solidaritas,  

Luruhkanpernik-pernikpluralitas, terkoneksikan 4 pilar, 

terangkai: Janjiluhurbangsa, komitmen 45,  semangat 

28 jadilahtonggaksejarahkebinakaandalamsatu ikat 

“TUNGGAL IKA” .  
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Tujuandaripembangunankarakteradalahuntukmengembangkankarakte

rbangsa agar mampumewujudkannilai-nilailuhur Pancasila. Pembangunan 

karakteriniberfungsiuntukmengembangkanpotensidasaragar berbaikhati, 

berpikiranbaik, dan berperilakubaik; memperbaikiperilaku yang kurangbaik 

dan menguatkanperilaku yang sudahbaik; sertamenyaringbudaya yang 

kurangsesuaidengannilai-nilailuhurbangsa. 

Ruanglingkuppembangunankarakterinimencakupkeluarga, satuanpendidikan, 

masyarakatsipil, masyarakatpolitik, pemerintah, dunia usaha, dan media 

massa. 

Strategipembangunankarakterbangsadilakukandengancarasosialisasib

erupapenyadaransemuapemangkukepentinganakanpentingnyakarakterbangsa 

(media cetak dan elektronikperluberperansertadalamsosialisasi); pendidikan 

di ranah formal (sekolah), nonformal (kursus), informal (rumah, tempatkerja, 

dan masyarakat); metodaintervensiregulasisertapelatihan dan habituasi 

(pembiasaan); 

pemberdayaandenganmemberdayakansemuapemangkukepentingan (orang 

tua, sekolah, ormas, dsb.) agar dapatberperanaktifdalampendidikankarakter; 

pembudayaanberupapembinaan dan 

penguatanperilakuberkarakterdenganpenanamannilai-nilaikehidupan agar 

menjadibudaya; kerjasama yang sinergisantarasemuapemangkukepentingan. 

Konsep dan 

strategipembangunankaraktertersebutbiladiimplementasikandalam proses 

pendidikandapatdilakukanmelaluiolahhati, olahpikir, olah raga, dan olah 

rasa/karsa. Inilahlandasandari program 

pendidikankarakterbagigenerasimudabangsa yang tengahdicanangkan oleh 

Kementerian Pendidikan Nasional,(Kemdiknas, 2013). 

Realita dan fenomena yang berkembangsekarangini, 

telahmenunjukkanterjadinyapergeserannilaietikadalamkehidupanberbangsa 
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dan bernegara. Beberapaindikator yang 

dapatkitacermatiadalahdenganterjadinyakemerosotanakhlak dan 

degradasiwawasankebangsaan, sepertitercermindalamperilaku yang 

lebihmengedepankannilai-nilaiindividualisme, pragmatisme, dan liberalisme, 

hedonism, yang berdampaktergerusnyanilai-nilai gotong royong, 

musyawarahmufakat, toleransi, persatuan dan kesatuan.  

Kondisidi atasdiperparahdengankondisibangsa dan Negara kita, 

terutamabidangpolitik, hokum, budaya, hingga agama. 

Makadariituseyogyanyabangsainiharuskembalikepadanilai-

nilailuhurberbangsa dan bernegara. Hal inimendorongdibentuknya 4 

PilarKebangsaan. Melaluiempatpilarinigenerasimudaakanmempelajari, 

menghayati dan menanamkannyadalamkehidupanberbangsa dan bernegara, 

untukmenjadibangsa Indonesia yang berkarakterKebangsaan.  

 

 

 

Gambar  59. Hakekat Pilar Bangsa 
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Pilar adalahtiangpenyanggasuatubangunan agar 

bisaberdirisecarakokoh. Bilatianginirapuhmakabangunanakanmudahroboh. 

Empattiangpenyangga di tengahinidisebutsoko guru yang 

kualitasnyaterjaminsehinggapilariniakanmemberikan rasa aman, tenteram 

dan memberikenikmatan. Empatpilaritu pula, yang 

menjaminterwujudnyakebersamaandalamhidupbernegara. Rakyat 

akanmerasaamanterlindungisehinggamerasatenteram dan bahagia. 

Empatpilartersebut juga 

fondasiataudasardimanakitapahamibersamakokohnyasuatubangunansangatbe

rgantungdarifondasi yang melandasinya. Dasar ataufondasibersifattetap, 

statissedangkanpilarbersifatdinamis. Di 

atasempatpilartersebutterdapatpilarutamayakniProklamasiKemerdekaanRepu

blik Indonesia tanggal 17 Agustus 1945. 

Tanpaadanyapilarutamatersebuttidakakantimbuladanyaempatpilardimaksud.E

mpat Pilar Kebangsaantersebutmeliputi: 

 

 
 

 
Gambar 60. Empat Pilar PenyanggaKehidupanBerbangsa dan Bernegara 
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Menilikpentingnyaempatpilarkebangsaaanbagipendidikankarakter, 

makaperwujudannyamenjadihal yang mendasaruntukdilaksanakan. 

Perwujudannyamenjadisangatpenting dan 

merupakankeharusanuntuksegeradiimplementasikan. Seluruhrakyat 

Indonesia 

merasaperluuntukmembantupemerintahdalamupayamensosialisasikanperwuj

udanEmpat Pilar Kebangsaan Indonesia tersebut, agar 

lebihbermanfaatbagibangsaini, melaluiberbagai event penyelenggaraaan, 

meliputiseluruhelemenmasyarakat dan 

melingkupisemuaaspekkehidupansosial, berbangsa dan bernegara.  

Adaduafaktor yang 

mempengaruhiimplementasiKarakterbangsayaitufaaktorinternal dan factor 

eksternal. Faktorinternal berartifaktor yang berasaldaridalam, misalnya: 

lingkungankeluarga, budaya dan bangsa.Faktoreksternalberartifaktordariluar, 

bisajadilingkunganbermainatauapapundiluarlingkungankeluarga. 

Rincianpenjelasannyaadalahsebagaiberikut (Hafizah, N: 2013): 

1.   Kekuatan (adadidalamfaktor internal). Maksudnyaadalahhal-hal yang 

menjadikekuatanbangsauntukmempertahankannegaranya dan 

membentukkarakterbangsa yang baik, meliputi; 

a) Rasa Kebangsaan 

Artinya, adanya rasa mencintainegara dan 

bangsasertamemilikitekaduntukmenjadipribadiberkarakter 

Pancasila. Sebagaidampaknyaadalahtidakmelakukanprilaku-

prilakumenyimpang yang dapatmerusakpersatuan dan 

kesatuanbangsasertagenerasibangsa. 

b) Bahasa Indonesia sebagaibahasapersatuan 
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Karena banyaknyabahasadaerah di Indonesia, 

makadisinilahperanBahasa Indonesiasebagaibahasapersatuan 

yang dapatmenjadibahasakomunikasiterbaik di Indonesia. . 

c) Keanekaragamanbudayalokal 

Banyaknyabudayalokal yang tersebardiseluruh Nusantara 

tidaklahmenjadipenghalangsuatubangsauntukmencapaipersatu

an dan kesatuan. 

Berawaldarisinilahkitabisasalingmenghargaisatusama lain dan 

semakinmencintai Indonesia karenakayaakankebudayaan. 

d) Kekhasan dan budaya Indonesia 

Indonesia bukanlah Negara yang butaakanbudaya. Indonesia 

adalah Negara dengansejutabudaya dan kekhasantersendiri. 

Hal ini juga menjadi salah 

satukekuatanbagibangsauntukberkarya dan semakinbersatu. 

2.    Kelemahan (adadidalamfaktoreksternal). Maksudnyaadalahhal yang 

menjadipenghambatdalammenciptakanKarakterBangsasesuaidengan 

Pancasila sertasifatmencintaibangsa dan Negara, meliputi; 

a) Kurangnyakesadaranmasyarakatakanpentingnya 4 Pilar 

Kebangsaan. 

b) Minimnyaupayapemerintahuntukmencerdaskanbangsa. 

3.   Kesempatan/peluang (adadidalamfaktor internal dan eksternal). 

Maksudnyaadalahhal yang 

menjadipeluangbagibangsakitauntukmemperlihatkankepada dunia 

bahwa Negara kitaadalah Negara yang memilikikekuatan dan 

dapatberdirisesuaidengan “jiwa dan dirinyasendiri”, meliputi; 

a) Bhinneka Tunggal Ika 

(Perbedaantidakmenjadipenghambatpersatuan dan kesatuan, 
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justrumembentukkarakterbangsa yang baik yang 

dapatsalingmenghargaisatusama lain) 

b) Kemauanpariwisatadalammengembangkan dan 

memperkenalkanbudaya Indonesia ke dunia internasional 

c) Perkuat rasa kebangsaanterhadapsila-sila Pancasila 

d) PandanganInternasionalterhadap Pilar-pilarKebangsaan 

4.      Tantangan (adadidalamfaktor internal dan eksternal). 

Maksudnyaadalahbeberapahal yang 

membuatbangsakitaterlenadengankehidupan yang 

terkadangmenyesatkansehinggamembuatbangsakitamelupakan 

“dirinyasendiri”, meliputi; 

a) Pola pikirmasyarakat yang tidakberkembang (statis) 

b) Perkembanganteknologi 

c) Masuknyabudayaasing 

d) Pemerintah dan masyarakat yang 

belummengetahuibudayanyasendiri 
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E.Relevansi  Pendidikan denganMultikulturisme. 

Multikulturalismeberasaldari kata “multi” yang berarti plural, 

“cultural” yang berarti kultur ataubudaya dan “isme” yang 

berartipahamataualiran. Multikulturalismedapatditafsirkansebagaiideologi 

yang menghendakiadanyapersatuandariberbagaikelompokkebudayaan, yang 

mengakuiperbedaandalamkesederajatan, 

baiksecaraindividumaupunkelompok. 

Peranpendidikansangatstrategis, untukmewujudkanmultikulturisme 

pada pesertadidiknya. Melaluipendidikanberbasismultikulturisme, 

setidaknyadapatberfungsisebagaipelestaribudaya/kultur yang multi. 

Pendidikan dapatmemberiarahpengenalan dan pendalamannilai – 

Gambar  61. Model KeteladananSeorangPemimpin.  
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nilailuhurbudayamasyarakatsebagaisuatubangsa yang universal. 

Sebagaikelanjutannyaadalahmengembangkanmelaluipenambahannilai – 

nilaibaru yang tidakbertentangandengannilai – nilai universal yang 

berlakudalammasyarakat. Nilai 

baruinidiharapkantidakmengangguterhadapperpaduankeragamanbudayatradis

ional, dan bergunauntukmemperkayabudayabangsa,memperkukuhjatidiri dan 

kepribadianbangsa.  

Kondisigeografisbangsa Indonesia, 

menghasilkankeberagamanbudaya/kultur. Jikakemajuanteknologi dan 

pengaruhluar yang sangatgencar, dijadikansebagaisaranauntukmemperkaya, 

dan meningkatkanbudayabangsa Indonesia, makaakanmenjadikanbangsa 

Indonesia menjadi Negara yang maju. 

Kemajuanbangsatidaklahlahirdengantiba-tiba; 

makamelaluipendidikandiharapkancita-citainidapatterwujud. 

Baikmelaluipendidikan formal, informal, maupun non formal. 

Melaluiwajibbelajar9 (Sembilan)tahunatau 12 (duabelas) tahun yang 

akandirencanakan, memberikanandil yang sangatstrategis. Hal 

inimengindikasikanbahwakurikulum yang berbasismultikulturisme, 

menjadisangatpentinguntukdikembangkan dan dilaksanakan.  

Ragamstrategiperludikembangkan, melaluipenanamannilai-

nilaikarakter. Pemahaman dan toleransiantarbudaya, 

untukmembangunkehidupanmultikultural yang sehat. Jaringan media 

komunikasidiharapkanikutmendukung, memperkuatdenganmedia sensor dan 

korektorterhadappenyimpanannormasosial yang terjadi. Implementasi model-

model pembelajaran, denganstrategidan media yang berbasisbudayabangsa 

dan potensisumberdayaalambangsa Indonesia, 

sertadiperkuatdengankemajuanteknologiinformasi (TI), 
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makaakandihasilkanlulusan yang memilikikesiapan dan 

kekuatanuntukmemajukanbangsa Indonesia. 

Media pembelajaran yang digunakansebagaialat bantu pembelajaran, 

diharapkanmampumerangsangpikiran, perasaan, perhatian dan 

kemampuanatauketrampilanpembelajar  sehinggadapatmendorongterjadinya 

proses belajar yang lebihbaik. Media pembelaranmeliputi media 

visual (grafik, diagram, chart, bagan, poster, kartun, komik), media audial 

(radio, tape recorder, laboratoriumbahasa, dan sejenisnya), projected still 

media : slide; over headprojektor (OHP), in focus dan sejenisnya, dan 

projected motion media : film, televisi, video (VCD, DVD, VTR), komputer 

dan sejenisnya.Pemilihan media pembelajaran yang tepatsesuaidenganmateri 

yang akandiajarkan, sertapenjelasancarapesertadidikmenggunakan media 

tersebutlebihdiarahkandapat member penguatannilai-nilaikarakter.  

Strategiataucara guru dalammenyampaikanpembelajaranpun, 

diharapkandapatmenumbuhkanpesertadidiksemakinmencintaibangsanya, 

guru diharapkanselalumemotivasisiswa, mengajaksiswauntukmerenung, 

berfikir dan mengambilsikappositifterhadapkepentinganmasyarakat,  bangsa 

dan negara, di ataskepentinganpribadi. Guru 

menggunakanberbagaipendekatanpembelajaran, yang 

dapatmengarahkanpeningkatan spiritual, emosi dan IQ pesertadidik. 

Jikasemua guru dapatberperansecarabaik, makaakandihasilkanlulusan yang 

berkualitas. 

 

F. GambaranKarakter Indonesia denganBangsa Lain 

1. Bangsa KOREA 

Dalamwaktu yang relative singkat, Korea 

telahmenunjukkankemampuannyauntukmemajukanekonominya yang 

terpuruk. Karaktersemangat, loyalitas, komitmen,kebersamaan, cintatanah 
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air, persatuan, telahmembuktikan pada sejarahperekonomian dunia. Sebelum 

tahun 1970, tidak ada satupun industri baja yang terdapat di Korea Selatan. 

Tidak ada seorangpun yang bisa membayangkan dalam waktu kurang dari 30 

tahun ,  telahmulaibermunculan perusahaan baja (POSCO), sebagai salah satu 

perusahaan baja terbesar di dunia.Pemilihan baja dan besi, karenamerupakan 

bahan baku utama di banyak industri, terutama industri otomotif. Pada tahun 

1970 tersebut, Korea Selatan kekurangan dana untuk membiayai proyek 

kontruksi terbesar saat 

itu. Tidak ada  negara 

lain yang mau 

memberikan pinjaman 

kepada mereka untuk 

mendanai proyek 

tersebut. Pemerintah 

Korea Selatan mencoba 

berpaling kepada Jepang 

untuk meminta dana 

perbaikan atas kerusakan 

yang diakibatkan Jepang 

saat pendudukan mereka 

terhadap negeri tersebut. Pemerintah Jepang 

menyetujuinya.Halsangatluarbiasaadalah, hanya dalam tempo tiga tahun 

koreaselatan mampu menyelesaikan suatu fasilitas industri baja yang akan 

menjadi kebanggaan mereka. 

Pertamakalinya pada  tanggal 9 Juni 1973, besi cair panas berwarna 

kemerahan dituang dari suatu dapur peleburan, yang menandai era 

kebangkitan ekonomi Korea Selatan yang sebelumnya hancur akibat perang 

saudara dengan Korea Utara. Tidak ada orang di dunia ini saat itu yang 

Oh Frobel, 
Tak terbanyang oleh kini 

Betapa cerdas nan peduli pendahulu-pendahulumu yang komit 
Selalu siapkan diri, mengangkat balita-balita,  
agar hidup dalam tumbuh kembang nan syahdu. 
haus perubahan bangsa seperti hausmu akan tetes air saat buka 
puasa pertama 
yang terserap rapat di tujuhpuluh persen dari badanmu. 
Kertas putih bersih terukir tangan-tangan halusmu, 
agar terisi kalimat-kalimah suci 
seperti butuhnya manusia akan zat-zat nutrisi 

juga protein urutan pertama dan utama bagi manusia. 
Agar tergantikan sel-sel dan menumbuhkan kebermaknaan. 
Biar teresap dan  jelmakan kecerdasan. 
Subhanallah. 

(Untukmu ‘Aisyiyah) 
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percaya ketika industri besi dan baja Korea tersebut mampu dimulai dengan 

menghasilkan produk berkualitas baik hanya dalam tempo tiga tahun. Dan 

dalam tempo kurang dari 30 tahun, POSCO berubah menjadi industri besi 

dan baja ternama di dunia. 

Keberhasilan POSCO diikuti oleh pertumbuhan industri lainnya 

seperti otomotif dan elektronik, menjadi pensuplai utama bahan baku 

berkualitas untuk industri-industri tersebut.. Di pasar lokal, lebih dari 90% 

mobil, yang beredar di Korea Selatan adalah produk dalam negeri mereka, la 

dengan barang-barang elektronik mereka. Rasa cinta dan bangga terhadap 

produk buatan bangsa sendiri begitu besar. Mereka percaya bahwa produk 

mereka lebih baik dibanding dengan produk bangsa-bangsa lain, terutama 

Jepang, bangsa yang selalu ingin mereka kejar dan kalahkan kemajuannya. 

Keberhasilan Korea Selatan menjadi negara industri tidak lepas dari 

kegigihan mereka untuk mencapai tujuan. Sudah menjadi karakter bangsa 

Korea untuk selalu menyelesaikan apa yang sudah mereka mulai. Sekali 

bangsa Korea memulai sesuatu, mereka akan berusaha sekeras mungkin 

untuk menyelesaikannya. Semangat seperti ini merupakan energy penggerak 

bagipertumbuhan ekonomi Korea.  

Saatini Korea Selatantelah menjadi negara kelima terbesar pembuat 

mobil. Bersanding bersamadengannegara-negara lainnya seperti Amerika 

Serikat, Jerman dan Jepang dimana mereka telah memulai industri otomotif 

ini jauh sebelum Korea memulainya. Demikian pula halnya dengan industri 

perkapalan yang banyak membutuhkan baja. Saat ini tercatat Korea Selatan 

juga termasuk sebagai negara pembuat Kapal laut terbesar di dunia. 

Pertanyaanyaadalah, 

bisakahkitamenjadimobilnasionalanakbangsamenjadinomorsatu di Inonesia. 

Persoalanberikutnyaadalah, 

bahanbakubajadapatdiperolehdengancaramudah?. 
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PadahalSumberDayaAlamkitasesungguhnyamelimpah. 

Namunsangatdisanyangkan. Pengolahandariketersediaan SDA 

inibelummaksimal, dan banyakkendala. Hal mendasar yang 

haruskitatirudaribangsa Korea adalah, produkcintadalam negeri, yang 

harusdigalakkan dan ditumbuhkan pada semuarakyat Indonesia. 

Strateginyaharusadakesatupaduanantartigaelemen, yaitu: kkalangan industri, 

akademis (peneliti) dan pemerintah, untuksatutekat KEMAJUAN. 

http://productquality.wordpress.com/2010/01/04/belajar-bagaimana-bangsa-

korea-memajukan-industrinya/#.  

 

 

2.  Bangsa JEPANG 

Karakter orang Jepang yangpatutkitatiruadalahmenjadiseorang SDM 

yang handal. Sebelaskaraktertersebutdiantaranyaadalah:  

1. Kerjakeras. Karakteriniterlihatdariketersediaan SDM yang handal. 

Gambar  62. GambaranKarakterBangsa Lain 

http://productquality.wordpress.com/2010/01/04/belajar-bagaimana-bangsa-korea-memajukan-industrinya/
http://productquality.wordpress.com/2010/01/04/belajar-bagaimana-bangsa-korea-memajukan-industrinya/
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2. Pantangmenyerah. Hal 

initerbuktidariperjuanganbangsaJepanguntukbangkitpascabomHirosi

ma dan Nagasaki.  

3. Teamwork. Orang Jepangteguh dan bersemangatdalambekerja, dan 

sangatmenyukaibekerjadalamkelompok. 

4. Loyalitas. Karakter orang Jepangdikenalsangat loyal pada 

perusahaantempatmerekabekerja. 

Sangatjarangditemukanmerekaberpindah-pindahtempatkerja. 

5. Hobimembaca. Kebiasaanmembacaterlihatdimana-mana, 

dalamtempat yang orang tidakmelakukannya, maka orang 

Jepangmelaksanakannya.  

6. Mandiri. Orang Jepangtelahmenanamkansikapdisiplindan 

danmandirisejakkecilkepadaanak-anaknya. Di Jepang, 

orangtuadilarangmengantarataupunmenjemputanak-

anaknyaketikasekolah.  

7. Hemat. Orang 

Jepangmemahamibetulbahwamerekamendapatkanuangdarihasilkerjak

eras, makamerekasangathemat dan ketatdalamhalpengeluaran.  

8. Inovasi. Negara Jepangbukanlah negara penemudalamberbagaihal, 

akantetapimerekatidakpernahberhentibelajar dan berinovasi. 

Merekaadalahbangsapeniru yang andal. 

Kemampuanbangsadalammenciptakaninovasi-inovasibarumeniru 

Barat telahmenjadikanJepangsebagai negara industriteknologi yang 

maju di bidangnya. 

9. MenghindariKonflik. Orang Jepangtidaksukadengankonflikatauribut-

ributdengan orang lain, dan menghindarikonflik. ,   

10. Menjagatradisi.Meskipunkinisudahmenjadi negara maju dan modern, 

halitutidakmembuatbangsaJepangkehilangantradisi dan 
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budayaketimurannya. 

Contohtradisimemintamaafataumenghormatidengancaramembungkuk

kan badan.  

11. Budayamalu.  Meskipun negara Jepangadalah negara maju dan 

canggih, namunmerekamasihmemegangteguhtradisiturun-temurundari 

para leluhurnya dan memegangbudayasebagaibangsa orang timur. 

Takheranjikaadasamurai yang bunuhdiri, 

lebihbaikmatidaripadamalukarnakalahdalampertempuran (Harakiri). 

Di era modern, harakiridiwujudkandalampengundurandirijikagagal, 

semisalpejabat yang terbuktimelakukankorupsi. sekedar info 

harakiribisadengancaramenusukkanpedangkedalamperut dan 

menggeserpedangsampaimerobeksedikitbagianhati dan lambung / 

dengancarameminta orang denganmemenggalkepalanya 

http://leehans.blogspot.nl/2013/04/11-karakter-dan-perilaku-orang-

jepang.html  dan http://leehans.blogspot.nl/2013/04/11-karakter-dan-

perilaku-orang-jepang.html 
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G. MahasiswadalamLintasan Sejarah Bangsa Indonesia  

Dalamlintasansejarahpergerakanmahasiswa, 

diperolehgambaranadanyaandil yang sangatbesar oleh 

mahasiswaterhadapkemajuanbangsaini, terurtama di 

awalperebutankekuasaandaripenjajah. Gerakanmahasiswaangkatan 1928 

yang dimotori oleh beberapatokohmahasiswadiantaranyaSoetomo 

(IndonesischeStudie-club), Soekarno (AlgemeeneStudie-club), 

hinggaterbentuknya juga PersatuanPelajar-Pelajar Indonesia (PPPI) yang 

merupakanorganisasi yang  menghimpunseluruhgerakanmahasiswaditahun 

1928. Inti darigerakaniniadalahsemangatpersatuan dan 

kesatuandenganpertaruhanjiwa dan raga. Semangatituterkenaldengan 

“SumpahPemuda” yang isinya: kami putraputri Indonesia 

Gambaran  63. KondisiRiilBangsa Indonesia 
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mengakubertumpahdarahsatuyaitutumpahdarah Indonesia, 

berbangsasatuyaitubangsa Indonesia, dan menjunjungbahasasatuyaitubahasa 

Indonesia. Demikian juga ketikajaman PKI merongrongideologibangsaini. 

Mahasiswaselalutampilmenjadi garda terdepanuntukmenentang dan 

ikutmenstabilkansuasana. Termasukperistiwareformasitahun 1998. 

Peranmahasiswasangatberarti. Peraninisenantiasaharusterusterjaga dan 

terpartri di dada dan langkahperjuangannya.  

Inti darilintasansejarah di atas, 

membuktikanbahwatanggungjawabmahasiswaselaludituntut dan 

tertantanguntukselalutampilterdepan, dengansegalakonskwensi dan 

kemampuannya. Inilahsesungguhnyanilaikarakter, yang harusselaludipupuk 

dan dikembangkan pada dirimahasiswasampaisekarangini. 

Predikatmahasiswaadalahsebagaisebagai “agent of change”, 

sehinggaharusmemilikikesiapanberjuang, berkorban, dan tampilterdepan, 

adalahidentikdenganmengukirdiridenganprestasi. 
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Dunia pendidikandiharapkansebagai motor 

penggerakuntukmemfasilitasiperkembangankarakter, 

sehinggaanggotamasyarakatmempunyaikesadarankehidupanberbangsa dan 

bernegara yang harmonis dan demokratisdengantetapmemperhatikansendi-

sendi Nagara KesatuanRepublik Indonesia (NKRI) dan norma-normasosial di 

masyarakat yang telahmenjadikesepakatanbersama.  

 

TUGAS: 

1. Diskusikancaramenumbuhkankarakterbangsa pada: 

a.  Masyarakat 

b. Generasi Muda 

Gambar  64. Karakter Pancasila 



Pendidikan Karakter Bagi Mahasiswa. Eny Winaryati 
 

285 
 

2. Diskusikancaramembangunkarakterbangsa agar 

dapatsetaradenganbangsa lain di dunia. Nilai-nilaikarakterapa yang 

harusdimiliki dan strateginyabagaimana? 
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